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ABSTRACT
This research was conducted at Kalikuro Villqge,
dislticl of Grcbag regency.of Magelang, Central Java,
since Mart to Mdy 2008. This aim of reseqrch vlas ,o sludy
the eflects ofphnling distance and seed of namber per
plantw hole on the yield of Baby Corn.
Two treatment factots were arranged in Rondomized
Complete Block Desigtt with thtee replicalions The ftst
factor is plan-ting distance of three lewls i.e. 50 cm x 15
cm, 75 ctn r:15 em, l00.cm x 15 cw. The three seed of
number per planting hole i.e. 1 seed per plonting hole, 2
seed per planting hole, 3 seed p* planting hole.
The resuh of the riseqrch showed that planting ditance
increased the yield Baby Corn, except weigh, of plont per
ha. Seed oftunbet per planting hole decreased the mtmber
of ears , tteight of eors to trade ih deced, diameter of eats
to l/ade in dece4t, lenght of eals lo lrade in decenl, weighl
of straw per plan4 produced oJ ears and straw . The best on
yield restited is planling 1O0 cm x 15 cm and mtmber of 1
seed ler planting hole hoed lenght of ears to trade in
decent on 14,350 cm.
Xey Wonls : Plantinb distance and seed of number per
planting hole, Baby Corn '
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A, PENDAHULUAII
Usaha pertanian selalu dianhkan untuk mencapai hasil yang
maksimal. Berbagai cara dilakukan uDtuk mencapai tujuan tersebut
diaotaranya dengan.intensifikasi seperti perbaikar teknis budidaya.
Pada petani tradisional sering dijumpai aspek kultur maupun sosial
ekonomi yang melat{ belakangi pola budidaya suatu tanaman.
Aspek tersebut dapat menguntungkan dapat juga merugikan bagi
petani, karena kurang pedulinya petani akan inovasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang.
Seiring dengan pertambahan penduduk serta kesadaran
masyankat-akan gizi dan kesehatan, maka kebutuhan akan pangan
semakin rneningkat dan beragam, salah satunya adalah jagung semi
atau baby com atau putren. Baby com sebelamya adalah tongkoljagung yang dipetik pada waktu masih muda (belurn berbiji)
(Aronim, 1004).
Dewasa ini tanaman jaguog sar[ rnulai banyak diusahakan di
berbagai daerah, baik untuk memenuhi kebutuhan lokal maupun
ekspor. Pada budidaya jagurg sayrr ada beberapa keunhrtrgan yang
diperoleh antara lain nilai ekonomi ringgi. umur panen yarg relarif
pendek sehingga faktot kegagalan karena hama pdnyakit dan alam
relatif lebih kecil.
Peftrmbuhan tanamar sangat dipengaruhi oleh faktor intemal
yaitu vari€tas yang ditanam dan faltor ekstemal yaitu kondisi
lingkungan tumbuh, Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk
memanfaatkan kondisi.lingkungan adalah pengatu&n populasi
tandmar per hdktar. Populasi tananan per hettar sangat belpengaruh
pada lingkungan fisik melalui kompetiti antar tanaman dalam
memanfaatkan air, cahaya dan unsur hara ( Sri Setyati, 1980 ).
Populasi tanaman d;lam suatu luasan dipngaruhi oleh jarak tanan
dan jumlah tanaman per lubang talam.
Pada umurnnya, produks| tiap sah.un luas yang tinggi tercapai
dengan populasi tinggi, kdrena tercapainya penggunaan cahaya
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secara maksimum di awal pertumbuhan. Akan tetapi pada akhimy4
perBmpilan masing-masing tanaman secara individu menuun karena
persaingan ( competition ) untuk cahaya dan faktor tumbuh lainnya.
Tanaman memberikan respon dengan mengurangi ukuran baik pada
seluruh tanaman maupun bagian-bagian tanama!. Kerapatan
optimum ditentukan oleh pstimbangan-pertimbangan ekonomi
dalam menenhrkan keunhmgan optimum ( Sri Setyati , 1980 ).
Dalam budidaya uotuk m€ngurangi persaingan terhadap radiasi
surya dan penyerapan bata atrtan lain dengan pelgaturanjarak baris.
Pengaturan jarak bads yang bervariasi dengan diikuti jarak dalarn
baris yang tetap akan diperoleh kerapatan tanaman yang bervariasi.
Keiapatan tasamarimempengaruhi peltumbuhan dan perkembangan
serta produksi tanaman, t€rutama kareoa keefisienan dalarn
penggunaan cahaya ( Sri Setyati, 1980 ). Jamk bads yang sempit
akan memeberikan kerapatan tanaman yaag tinggi sehingga jumlah
satuan tanaman pel luasan tertentu menjadi sedikit dan sebaliknya-
Usaha meningkatkan populasi tanaman per saturm luas tidak
selalu disertai oleh peningkatal produksi, tergarfug req)on varietas
dan perlakuan kulhr ielois ( Beaver and Johnsons, 1981 dalam
Tanasale, 2001 ). Pemakaiarijarak antar baris yaag sempit dan ataujurnlah biji yang banyak ( lebih dad satu t'iji ) merupakan salah satu
dari banyak langkah yang ditempuh agar mencapai hasil panen yang
tinggi per satuan luas tertentu dalam budidaya ( Gadner et a/, 1991 ).
Menurut S€tyati Hadadi ( 1980 ), pada urnumnya hasil maksimal per
sahran luas tercapai pada populasi tinggi, tetapi hasil pertanaman
menjadi rendah karena terjadi. persaingan antam masing-masing
tanaman ur;tuk mendapa&an har4 cahaya dan faktor tumbuh laimya.
Penelilian b€dujuan untuk mendapatkan jamk t4arn antar
barisan tanarnatr dan jumlah benih irr lubang pada hasil baby com.
Disamping itu urhrk mengdtdhui kombinasi antan jarak tanam antar
badsan tararnan dan jumlah benih per lubarg tanam terhadap hasil
ba\ com.
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B. METODE PEIYELITIAN
Penelitian telah dilakukan pada akhir bulan Maret sampai Mei
2008, yang berlokasi di Desa Kalikuto Kecamatan Gabag Kabupaten
Magelang. Ketinggian rempat penelirian 650 m di atas permukaan
Iaut dan mempunyai suhu rata-rata 25uC.
Balraa yang digunakan adalah benih jagung varietas Pioner 11,
Fumdan 3G, pupuk Urea, SP-36, KCl, pupuk kaadang dan pestisida
Fastac. Alat yang digunakan adalah cangkul, tali mfi4 ember, selang
air, jangka sorong, 
.penggaris, gravimeai, scaliver, timbangan dan
oven.
Penelii'an mcnggunakan Rancangan Faktorial 3 x 3 yang disusun
dalam Rancanga! Acak Kelompok trngkap (RAKL) dengan 3
ulangan. Fallor p€rtama adalahjarak tnnam terdiri atas 3 aras : 50 cm
x 15 cm, 75 cm x 15 cnL 100 cm x 15 cm. Faktor kedua adalah
jurnlah benih per lubang tanam terdid atas 3 aras : I biji per lubang, 2
biji per lutang, 3 biji per lubang.
C. IIASIL DAN PE-\,IBAIIASAN
Gambaran umum Pertumbuhan Tanaman
Benih jagung P1 1 turnbuh nonnal. Pengaruh yang paling besar
mencapai i 95 % pada umur 1 minggu setelah tanam O4ST).
Sedargkan yang { 5 % tidak turnbuh atau pertumbuharurya abnormal
yang kemudian dilakukan penlulaman. Pada umur 2 minggu
tanamar sulanian pertumbuhannya kalah dibanding tanaman yang
sejak awal pada tanaman yang ditanam 3 biji per lubang. Hal ini
menunjukkan balwa terjadi kompetisi antar tanaman dalam akibat
umur yang berbeda. Oleh kar€na itu, penyulaman tanarnan jagung
Pl I sebaiknya dilakulan lada umur kurang I MST sctelah tanaman
tumbuh.
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Pada umur 2 MST taraman te.seralg belalaog umbam'
Populasi belalang cukup banyak sehingga menyebabkan kerusakkao
daun (daun terpotong). Pengendalian dilakukan dengar penyemrotan
insektisida Fastac (Atfametrin) dengan konsenhasi 3 mlA air' Setelah
dilakukan p€ngamatar umw 4 MST populasi hama berkurang, serta
Dertumbuhan tanaman mulai kembali normal. Tanaman juga
ierserang penyakir bulai yang dikendalikan dengan garam inggris
aengan dosis I g/ t air. Penyemprotan dilakukan pada umur 18 MST
P"ng*-n jamk tanam dan jumlah biji per lubang tanam
berpengaruh terhadap perkembangan gulm4 dimana jar+ tanarn
yang tebil letar populasi gulma cukup banyak jumlah dan jeni$ya'
Hal ini karena grilma bersaing dengan tanaman dengan tanaman
pokok dengan memafaatkan ruang diantara barisan tanaman'
keberMaan gulma sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
karena umur tanarrian menjadi l€bih panjang. Menurut Anonim
(2004) lanaman baby com sudah muiai berbunga pada umur 40 HST
ierapi dalam penelitian tanaman berbunga 85% pada umur 7 MST
arau 49 HST.
Dalam budidaya baby com ini tidak dilakukan detaseling bungajantan. Menurut Anodm (2004) pembuangan buoea 
. ]a1tanjdetaseling) dapat dilakukan setelah bunga jadtan keluar tetapi belum
iempat -mekar.Pembuangan- bunga jantan s€belum mekar
nenyebabkan penyerbukan tidak terjadi sehingga energi yTq--ul-
dipalai untuk mekamya bunga jantan dan penyerbukan dialihkan
unhk memperbanyak pementukan ongkol baru dan memperb€sar
tongkol yang dihasilkan. Pada. saat tanaman berumur 8 MST dan
rambut jigung telah mencapai panjang 2 - 3 cm dilakukan
o"man"oan. Pe.-enan dalam penelitian dilakukan I kali. Baby com
dapat dipanen lebih dari I kali da-n bisa mencapai 3 kali.
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Tabe] ].. Juml4 _lonCkol per t namar! belat tongkol utuh(g), berattorekol layak jual (g), diameter tongkol utuh 1cmj, aiametei-iongkot
layak jual (cm)
pst red4 uluh (g) tayakjurt (g) utun (cm)
t,228p
lJ34p
1.246p
l,r0tb
0,952 b
c)
4s,112 p
55,623 p
60,556 p
85,J56.
45,962b
-30,383 
b
c)
11,519 p
2t,496 p
23,866 p
28,139a
v,629b
16,%2b
{-)
t,512I
t,609 p
1.741p
t.E74,
rJ48b
G)
o9l p
0,9n p
l.0l7p
I,lE8 a
1,052 a
0,710 b
c)
ret tug&: r!d. pst*i@m
nlaapada DMRt 5%
c) : !id,t ada inr.Eksi
Tabel 
-l menunjukkan bahwa perlakuan I biji per lubangmempuny4i jumlah tongkol tertinggi I ,154 dan berbeda nyata dengan
2 biji per lirbang dan 3 biji per lubang (l,t0t dan 0,952). KerapaL
lanaman mempunyai hubungal yang tidak dapat dipisa]*an denganhasil yang tercermio pada jarak tanam antar dan daiam bari-san
tanamao, tetapi juga ditentukan oleh jumlah tanaman dalartr satu
lubang. Menurut Minlarsih, dk1< (l 990) 6ahwa peningt<atan terapatan
l-TlT pe. satuan luas sampai batas tertentu dapat meningkitkanhasil biji, akan tetapi penambalun jumlah tanaman selanjutnla akan
lnenurunkan hasil karena tedadi kompetisi har4 air, cahaya. bengandemikianr*an mengurangi jumlah biji per tanaman termasu.h jumiah
tongkol. Sedang kerapatan menyebabkan penaungan mutualis akan
3eLfebab\an perturnbuhan bagian atas tanaman meningkat namunhasil tongkol b€rkurang. pada kondisi kurangoya to.-peti.i ut anfah:r gmluh tersebur. pertimbuhal vegetatiftanaman jagung akan
op-timal sehingga ieca-ra rida.k langsung meningkarkar -kafasitas
lotosintesis tanaman a&an diikuri dengan penyirnpanan fotosi;rat ke
organ tertentu (sinl) sepeni rongkol. Sutoro. dll( (1996) menyarakan
bahwa apabila sebelurn lase generadf tanaman kecukupan uniur hara
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da tidak terjadi kompetisi ham maka jumlah longkol per tanaman
juga m€ningkal.
Jarak tanam tidak berpengaruh nyat4 tetapi jumlah biji per
lubang tanam berpengaruh nyata terhadap berat tongkol utuh
(tongkol dengan kelobot) per tanaman, Rata-rata berat tongkol utuh
per tanaman dapat dilihat pada Tabel 1. Jun ah biji 1 per lubang
tanam memiliki b€rat tongkol utuh tertinggi 85,556 g per tanaman.
Hal ini me4unjukkan adanya kompetisi dalam pengambilan usur
hara, air dan cahaya mahari, sehingga akan mempengaruhi
tanslokasi asimilat untuk. p€mbenhrkan dan pembesaran toDgkol
baby com,
Jarak tanarn iidak berpengaruh nyat4 tetapi junlah biji per
lubang tanam b€rpengaruh saryat nyata terhadap b€rat tongkol layak
jual per tanaman. Rata-rata berat tongkol layak jual pe! tanaman dapt
dilihat pada Tabel l. Dari uji latrjut DMRT Junlah biji per lubang
tanam memberikalr hasil tongkol layak jual yang berbeda- Jurnlah biji
I per lubang tanaiit memiliki berat tongkol layak jual tertinggi 28,319
g p€r tananan dan berbeda nyata delgan perlakuan 2 biji lubang
dan 3 blji per lubang tanam. Perlakum dengan jumlah biji 2 dar 3
pedubang tanam tidak berbeda nyata dengao mta-rata julnlab tongkol
adalah '17,629 dari 16, 962 g per tatraman, Hal ini menunjukkan
adanya pe$aingan antara tanainan dalam satu lubang tanam.
Berdasarkan analisis sidik ragam menujukkan bahwa jamk
tanam tidak berpengaruh nyat4 tetapi jumlah biji per lubang tanam
berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol utuh per talaman.
Rata-raia diameter tongkol utuhper tanaman dapat dilihat pada Tabel
1 . Analisis DMRT mdnunjukkan bahwa jumlah biji per lubang tanam
memberikan hasil diameter tongkol uhrh yang berHa. Perlakuan
dengan junlah biji 1 dan 2 p€r lubang tanam memberikan diameter
tongkol utuh tertiBggi 1,874 cm dan 1,700 am per tanaman, dan
befteda nyata dengan jurnlah biji 3 per lubang tanam yaitu 1,348 cm
per taraman. Hal ini menunjutkan adanya kompetisi dalam
pengambilan nutdsi s€hingga' akan mempeagaruhi dalam
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pemb€ntukan dan pembesaran tongkol baby com. Tesar (19g4),
menyatakan babwa kandungan air pada torgkol meningkat akibatnya
kuantitas tongkol lebih besar.
Dari sidik ragam menunjukkan bahwa jarak tanam tidak
beryengaruh nyat4 .tetapi jumlah biji per lubalg tana& berpengaruh
sangat nyata terhadap diameter tongkol layak jual per t3namarl dapat
dilihatpada Tabel 1. Perlakuan jumlah biji I dan fper lubang tanam
tidak berbeda nyata tetapi be$eda nyata dengan jumtah biji 3 per
lubang tanam t€r*radap tongkol layak jual. Rata-rata diameter iongi<ol
layak jual bertuiut-tlrrut adalah t,188 cm, 1,052 cm dan ,770 cm.
Jumlah biji 3 per lubang tanam menurjukkan persaingan yang tinggi
dalam pengimbilan hara, air dan cahay4 sehingga tongtoi tayak;ual
yang dihasilkan lebih kecil diametemya akibat pembesaran sel
terhambat. Berkwangnya intensitas cahaya yang diterima darm tidak
haaya mengurangi proporsi larbohidrat yang ditranslokasikan daii
daun, tetapi juga akan mengurangi asimilat (Chang, 1968).
Tabel 2. Panjang tongkol (cm), panjang tongkol layak jual (cm),
berat lebon (g). produksi longlol layak jual ftgAral. produksi rebon(kg/ha)jndeks panen
bdotcn) tar!*ind(m) cbonG) hy*jnd(ksb) ogrr)
ll,31p '9.ryp r2r.qoup 4mr.06'p >217t)!rp 0.014 po.9tj p /l3j66p 1.5!t,50op J9 5r3,l0o;l 0.017;lt,79rp I,a02p )6r,aa p 306t,6.?i 3] !7,t,!o? r 0,0sr;
ry4!, r),0r2i r)t.sb8r ).076.}Jb 30.{r,656( 0,o3orrt.3t r lt,rlr 22).ll1b 1791.3b?b r2.517,s67b o,o?4,tJ,ol2b B,90lb l8t,0tts .r,690,1]]a s2.43i,t4j. i,ost,t) (+) t) c) c)
KdcEl8an P,i. Dst hudan toton, ?nsr€ yss dtrkuih;J;ffi--n1,ffij*rb riGEb"i, nre Frda 
-(-):'idrlrli si*si
{+) : ad! iirdci
Analisis sidik ragam menunjuklan baiua jarak ranam tidak
berpengaruh nyau. tetapijurnlah biji per lubang trnam berpengaruh
nyata terhadap parjang tongkol utuh per tanaman. Rata-rafa panjang
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tongkol utuh per tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan uji
DMRT perlakuan jun ah biji I dan 2 per lubang tanam memberikan
panjang tongkol uh$ terpanjang yaitu 20,348 cm dan 18,897 cm dan
berbeda nyata dengan j umlah biji 3 per lubang tanam dengan panjang
tongkol 15,012 cm. Adanya kompetisi air, hara dan cahaya
mengakibatkan tanamar yang kekumngan nuaisi pethrmbuhannya
menjadi tidak optimum. Menuut lskandar (1984) tanah yang
kecukupan hara seperti nitrogen akan mempercepat pertumbuhan
vegatatif dan meningkatkan ukuran tongkol jagung. Tesar (1984)
menyatakan bahwa dalarn kecukupan bara laju pertumbuhan taDaman
jagung optimum. 
_-
Berdasarkan ;nalisis sidik ragam menunjulkan bahrva jarak
tanam tidak berpengaruh nyat4 tetapi jumlah biji per lubang tanam
berpengaruh saogat nyata terhadap panjang tongkol layak jual per
lanarna& Rata-rata panjang toogkot layak jual per tanaman dapat
dilihat pada TabeJ 2. Dalam uji tanjut DMRT memmjukkan jumlah
biji I dan 2 per lubang tanam memberikan panjang tongkol layakjual
baby co'n terpanjang yailn 12,072 cm datr l1,2ll cm. Kedua
pe.lakusD tersebdt berbeda tryata dengan jumlah ngantam jarak
tanam dan iunrlah biii per lubang terhadap rata-rata panjarg tongkol
layak jual yang dapat ditunjukkan pada Gambar 1. Perlalnian dengan
iumlah biji 1 per lubang tanarir dengan jamk tanam 100 cm x 15 cm
memberikan panjang tongkol layakjual tefiinggi yaitu 14,350 cm dan
berbeda dcngan serua perlakuan lainnya. Pada jarak tanam yang
lebar dengan jurnlah biji satu per lubang tanam dengan populasi
terendah. 
.
Semakin tinggi propulasi 
. 
rnakan panjang tongkol mengalami
penurunan. Peningkatan kerapatan tanam per satuan luas sampai pada
slatu batas tenentu dapat meningkatkan hasil, akan tetapi jumlah
tanaman selanjutnya akan menurunkan hasil karena terjadi kompetisi
pengambilan air, hara dan cahaya.Tanaman jagung tergolong
tanaman Ca yang mampu meningkatkan fotosintesis pada intensitas
cahaya yang tinggi.
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Gembar I
Berdasarkan malisis sidik ragam menunjukkan bahwa jarak
tamm tidak belpengaruh nyat4 tetapi jumlah biji per lubang tamm
berpengaruh nyata teftadap berat tebon per tanarnan. Rata-rata berat
tebon per tanaman dapat dilahat pada Tabel 2.
. - 
Berdasarkan uji la4iut DMRT perlakuar jumlah biji I per
lubang tanam berbeda dengan jurnlah biji 2 dan 3 per luban! uram,
serta jumlah biji 2 per lubang tanam berbeda dengan jumlah biji 3
per lubang tanam. Rata-rata b€rat tebon tedirggi pada jumlah biji 1
per lubang tanam yaitu 321,568 g per tanamar, sedang junlah biji 2
dan 3 per Tubang tanam adalalr 227,333 g aan iCt,OSl g per
tanaman- Adanya kompetisi akan faktor tumbuh terhadap berat segar
tanaman. Menurut Sutoro (1986), dikatakan bahwa selama
pertunbuharmya tanaman jagung harus mendq)at calraya matahari
yang cukup. Tanaman jagmg yang temaDngi pertumbuhannya
cenderung kearah tinggi, batang mengecil sehingga hasil kurang baik.
Berdasarkal analisis sidik ragarn jarak tanam tidak berpengaruh
nyata, tetapi juntah biji perlubang tanam sangat nyata
terhadap produksi tongkol layak jual per het<iar. Rara-rata-proauksi
tongkol baby com layak jual per hektar dapat dilihdr pada label 2.
Bedasa*an uji lanjut DMRT perlakuan jumlah biji 3 dan 2 per
lubang tanam berbeda denganjurnlah biji I per lubang tanam dengan
rata-xala prodr*si tongkol layak jual bertwut-turut 4.690.1J3 kg,&a,
3 .293.867 kgtha dan2.67 6.233 kg tha.
.Ju*k hq dan junlah biji per lubang tanarn bery€ngaruh
sanq21 lfata terhadap produksi rebon per heitar. Rata-rara jr.inlahprodu.ksi tebon per hektar dapat dilihat pada Tabel 2. Semakin rapatjarak tanam memberikan ratalrata produksi tebon per hektar semaiio
besar. Semakin banybk junlah biji pe! lubang tanam semakin besar
produlsi tebon p€r hektar.
Indeks panfl menunjukkan perbandingan distribusi hasil
asimilasi antara biomassa keSeluruhan (donalJ daa Hamblin, 1976
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dalam Gatdter et al,, 1991),Indeks panen untuk baby com
dinyatakan dalam berat segar tanaman. Berdasarkan aoalisis sidik
mgam mentmjukkan bahwa jarak taDam dan jurnlah biji per lubang
tanam tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen baby com.
Rata-rata indeks panen baby com dapat dilihat pada Tabel 2.
D. KESIMPWAN
Hasil peirelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Jarak tanam tidak meningkalkan komponen hasil baby com,
kecuali produksi tebon per ha.
2. Jur[ah biji per lubang tanam meningkatkan junlah tongkol,
berat tongkol layak jual, diameter tongkol layak jual, panjang
tongkol layak jual, berat tebon p€r tanaman, produksi tongkol
dan tebon per hektat.
3. Komponen hasil te.baik diperoleh pada jarak tanam 100 cm x
15 cm danjudrlah biji I per lubang taDam pada panjang tongkol
layak jual yaitu 14,450 cm.
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